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ABSTRACT

Human resources and jobs are an inseparable unit in a company. Both go hand in hand and have high dependency.
Company management needs to do a job analysis along with human resource planning that will fill the formation
or do the work. Therefore, job analysis and HR planning provide direction for management to determine the right
method in the recruitment process. Thus, they can get the right people to fill the right position too. This article aims
to examine and explain the effect of job analysis and HR planning on recruitment methods. With the literature study
conducted, it was concluded that both the job analysis and HR planning variables have a significant influence on
the recruitment method.
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ABSTRAK

Sumber daya manusia dan pekerjaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu perusahaan.
Keduanya berjalan beriringan dan memiliki ketergantungan yang tinggi. Manajemen perusahaan perlu melakukan
analisis pekerjaan beserta perencanaan sumber daya manusia yang akan mengisi formasi atau melakukan pekerjaan
tersebut. Oleh karena itu, analisis jabatan dan perencanaan SDM memberikan arahan bagi manajemen untuk
menentukan metode yang tepat dalam proses rekrutmen. Dengan demikian, mereka bisa mendapatkan orang yang
tepat untuk mengisi posisi yang tepat pula. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan pengaruh analisis
pekerjaan dan perencanaan SDM terhadap metode rekrutmen. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan,
disimpulkan bahwa baik variabel analisis jabatan maupun perencanaan SDM mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap metode rekrutmen.

Katakunci: analisis pekerjaan; perencanaan SDM; metode perekrutan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan tujuan perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu manajemen
sumber daya manusia yang baik dan berkualitas oleh perusahaan agar bisa menciptakan sumber daya
manusia yang handal kedepannya. Dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia secara baik dan
professional oleh perusahaan, diharapkan karyawan mampu bekerja secara profesional juga dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya.

Sumber daya manusia adalah unsur terpenting dalam menentukan kemaujuan suatu perusahaan.
Untuk mencapai tujuan perusahaan di perlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam
perusahaan, dan juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah di tentukan perusahaan. Setiap
perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan tujuan perusahaan
akan tercapai. Peningkatan karyawannya membawa kemajuan bagi perusahaannya untuk mampu bertahan
dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Tuntunan perusahaan untuk memperoleh,
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia semakin mendesak sesuai dinamika
lingkungan yang selalu berubah. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja kryawan
merupakan tantangan menejemen yang paling seruius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan
kelangsungan hidup perusahaan tergantung kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang
meliputi observasi serta wawancara mendalam dan data sekunder seperti menelaah dokumen yang terkait
didalam penelitian. Instrumen penelitian yang dipakai berupa HIRARC. Informan penelitian berjumlah tiga
orang. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dibantu dengan instrumen pendukung berupa pedoman
wawancara, dokumen-dokumen terkait, handphone (kamera dan pereckam) dan lembar checklist.
Pengumpulan data pada penelitian ini, meliputi wawancara mendalam, telaah dokumen, dan observasi.
Analisis data pada penelitian ini, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti
menggunakan metode HIRARC dalam menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja yang ketika didapat
suatu pekerjaan atau kegiatan dengan risiko yang tinggi, dapat dilakukan penjabaran lebih spesifik
mengenai identifikasi kemungkinan risiko yang terjadi dan pengendalian risiko sebagai upaya untuk
menanggulangi risiko tersebut dengan menggunakan metode HIRARC dimana berguna sebagai upaya
pengendalian risiko, yaitu eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, administratif dan penyediaan alat
pelindung diri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan bisa dibagi ke dalam beberapa sub bahasan. Pemaparan hasil dan
pembahasan harus memberikan deskripsi yang jelas dan tepat mengenai temuan penelitian, interpretasi

penulis terhadap temuan tersebut, dan kesimpulan yang dapat ditarik.

1) Hasil dan Pembahasan 1

Tabel 1
Kegistan Identifikasi Bahava
Bahaya Efek Probabilitas Konsekuensi
Tertembak Fatality D 3
Tergores Fatality D 3
Latihan Kebisingan Fataliry D 5
Menembak Anggota  Badan  Terkena
Slongsong  dan  Serpthan  Farality D 5
Recoilset
Cidera Otot Fatality D 5
Patah Tulang Fatality D 3
Latihan Beladiri  Terpeleset Cidera sedang C 2
Terpukul Fatality C 3
Tertimpa Cidera ringan C 2
Latihan Tersandung (:edcra sedang ( 3
Kesejain Engkel (cdc:ra sgdang C 3
SRR Lemah Jantung Fatality D 5
Sesak Nafas Fatality D 5
Patah Tulang Fatality D 5
Kecelakaan Lalu Lintas Fatality D 3
Latihan Terpeleset (Cidera sedang C 2
Pengamanan Terpukul Fatality C 3
VVIP Tertimpa Cidera tingan ¢ 2
Tertabrak Fatalin D 5
Kebakaran/ Peledakan Fatality D 3

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa hasil identifikasi bahaya pelatihan pada personel sebagian besar

terdapat 15 bahaya yang dapat menyebabkan fatality
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2) Hasil dan Pembahasan 2
Tabel 2. Penilaian Risiko Kecelakaan Pelatihan pada Personel (Metode HIRARC)

Penilaian Risiko

Kegiaten Babays Probabilitas Konsekuensi lli?sg.km
iko
Tertembak D 5 E
Tergores D 5 H
Latihan Kebisingan D 5 E
Menembak Anggota Badan Terkena
Selongsong dan  Serpihan D 5 E
Recoilset
Cidera Otot D 5 E
Patah Tulang D 5 E
Latihan Beladiri  Terpeleset C 2 M
Terpukul C 3 M
Tertimpa C 2 M
oy Tersandung C 3 H
K:l“f:m Engkel C 3 H
Tox ga Lemah Jantung D 5 E
asmani - = - = .
Sesak Nafas D 5 E
Terjatuh D 5 E
Kaki Terjepit D 5 E
Terpeleset C 2 E
Latihan Terpukul C 3 H
Pengamanan Tertimpa C 2 M
VvIpP Tertabrak D 5 E
Kebakaran/Peledakan D 5 E
A.nggqta Badan  Terpapar D < E
Chemical

Berdasarkan hasil tabel 2, menunjukkan bahwa penilaian risiko pada pelatihan ditemukan 14 risiko dengan
rincian, yaitu pada latihan menembak terdapat 4 risiko, dimana kategori Extreme risk sebanyak 3 risiko dan
High risk sebanyak 1 risiko. Pada latihan beladiri terdapat 5 risiko, dimana kategori Extreme risk sebanyak
2 risiko dan Moderate risk terdapat 3 risiko. Pada latihan kesegaran jasmani terdapat 3 risiko, dimana
kategori High risk sebanyak 2 risiko dan Extreme risk sebanyak 2 risiko. Pada latihan pengamanan VVIP
terdapat 8 risiko, dimana kategori Extreme risk sebanyak 6 risiko, Moderate risk sebanyak 1 risiko, dan
High risk sebanyak 1 risiko.
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3) Hasil dan Pembahasan 3

Tabel 3. Pengendalian Potensi Bahaya pada Personel

No. Kegiatan Potensi Bahaya Pengendalian Bahaya
Tertembak Menggunakan APD (sarung tangan rappeling
1 Latihan Tergores dan fast rope. full bodv harness, rompi anti
Menembak Kebisingan peluru, helm matan staus, bufler protection, dan
Anggota badan terkena sebagainya).
sclongsong  dan  serpihan
recoilset
l('z:?::l:at:llaon:g Latthan beladirt sesuai Ficngan bOP dan
3 Latihan beladisi Terpeleset menggunakan APD (baju beladiri. body
Tetpukul protector, hand protector, helm prozector, dan
Tertimpa sebagainya).
Latihan :i;:sixldung Latihan kesegaran jasmani sesuai dengan SOP
3 kesegaran T fantung dan vmcnggunakan APD  (sepatu. dan
jasmani Scsak nafas sebagainya).
Tegatuh
Kaki terjepit
Terpeleset Menggunakan APD (sarung tangan rappeling
Latihan Terpukul dan fast rope. full body harness, rompi anti
4  pengamanan Tertimpa pelurw, fielin matan statis, bullet protection, baju
VVviIP Tertabrak cckana motoris, rompi under shirt sepatu
Kebakaran/Peledakan motoris. dan sebagainya).
Anggota badan terpapar

chemical

-3573 I1SSI806-498

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil wawancara dari informan kunci,
informan pendukung dan informan biasa, beberapa informan memiliki pendapat yang berbeda, dimana
sebagian mengatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan, pekerja telah memakai APD, sedangkan
sebagian besar informan mengatakan bahwa masih terdapat personel yang tidak menggunakan APD.

KESIMPULAN
Identifikasi bahaya pelatihan pada personel sebagian besar terdapat 15 bahaya yang dapat
menyebabkan fatality. Penilaian risiko pada pelatihan ditemukan 14 risiko dengan rincian, yaitu pada latihan
menembak terdapat 4 risiko, dimana pengendalian risiko ditentukan berdasarkan rekomendasi pengendalian
risiko pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
Manajeme Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dimana segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat

kerja.
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